
SEMINAR NASIONAL :                                                 ISSN: 2598-6384 

Pembentukan Karakter dan Moralitas bagi Generasi Muda  

yang Berpedoman pada Nilai-nilai Pancasila serta Kearifan Lokal 

24 
 

PERANAN INTEGRITAS SOSIAL KELOMPOK REMAJA SEBAGAI  UPAYA 

PEMBENTUKAN BUDAYA KEWARGANEGARAAN (CIVIC CULTURE) 

 

Efi Miftah Faridli 1 

1Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Jl.Raya Dukuh Waluh, Po Box 202 Purwokerto 53182 

Telp. (0281) 636751 
1efimiftahfaridli@yahoo.co.id 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dunia pendidikan dan pengetahuan sedang 

dihadapkan kedalam revolusi yang berdimensi ganda, yaitu sisi yang memberi kemajuan 

dalam segala aspek kehidupan dan sisi yang memberi ruang dan peluang terjadinya aspek 

’dehumanisasi moral’. Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas : Bagaimanakah  

integritas sosial remaja dalam kelompoknya, faktor-faktor apa saja yang bisa memperkuat  

integritas sosial remaja dalam kelompoknya dan integritas sosial kelompok remaja yang 

bagaimana yang dapat membentuk Civic Culture. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat komunitas remaja di Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang memiliki 

integritas sosial dalam membentuk budaya kewarganegaraan berupa komunitas 

mahasiswa daerah, integritas sosial remaja sangat berperan dalam pembentukan budaya 

kewarganegaraan. 
 

Kata Kunci : Integritas Sosial, Budaya Kewarganegaraan, kelompok remaja. 

 

PENDAHULUAN 

 Era globalisasi yang sedang terjadi mengakibatkan perubahan yang sangat cepat. 

Perubahan yang cepat sekarang ini terutama disebabkan oleh pengaruh kemajuan 

teknologi. Teknologi dapat dianggap sebagai katalis perubahan, yang membuat 

perubahan menjadi revolusioner, sangat cepat dan intensif. Seiring dengan semakin 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan Seni (IPTEKS), berbagai 

persoalanpun muncul dengan segala kompleksitasnya. Dalam dunia pendidikan dan 

pengetahuan, revolusi itu sedang terjadi dan berdimensi ganda. Yaitu disatu sisi memberi 

kemajuan dalam segala aspek kehidupan. Di lain sisi memberi ruang dan peluang 

terjadinya aspek ’ dehumanisasi moral’. Karena IPTEKS dengan sarana utamanya media 

cetak eletronik merupakan alat pendobrak ’tradition culture and life style’. Aspek 

pembaharuan pembelajaran, berupa pemanfaatan teknologi dan informasi sudah 

berkembang demikian canggih untuk menunjang perubahan strategi dan teknik 

pembelajaran. Sehingga terlahir reformasi pembelajaran ( scholl reform ) dan reformasi 

pendidikan ( education reform ). Semuanya dapat dilakukan dengan landasan political 

mailto:1efimiftahfaridli@yahoo.co.id


SEMINAR NASIONAL :                                                 ISSN: 2598-6384 

Pembentukan Karakter dan Moralitas bagi Generasi Muda  

yang Berpedoman pada Nilai-nilai Pancasila serta Kearifan Lokal 

25 
 

will dari suatu negara untuk membangun kemajuan di bidang pendidikan, yang 

kesemuanya berorientasi kepada sistem pendidikan masa depan (future of educational 

system) serta bertumpu pada upaya membangkitkan gairah belajar secara menyenangkan 

( joyfull learning ). Anak atau remaja adalah warga negara hipotetik, yaitu warga negara 

yang ‘belum jadi’ karena masih harus dididik menjadi warga negara dewasa yang sadar 

akan hak dan kewajibannya. Oleh karena itu masyarakat sangat mendambakan generasi 

mudanya dipersiapkan untuk menjadi warga negara yang baik dan dapat berpartisipasi 

dalam kehidupan masyarakat dan negaranya. Guna pencapaian semua itu diperlukan 

upaya yang terintegrasi dan sinergi antar berbagai elemen yang menujang pendidikan, 

agar pembelajaran yang holistik bisa melahirkan seorang warganegara yang mumpuni 

dengan multi dimensi baik kepribadian, sosial, spasial ataupun temporal dengan konsep 

pengembangan potensi individu. Individu yang ’think globally, action locally’. Sehingga 

berpeluang melahirkan warganegara yang responsif terhadap pengembangan bangsa dan 

negaranya dalam globalisasi dunia. 

Masa remaja selalu dikatakan sebagai masa yang sulit. Dalam kelompok inilah 

keberadaan tatanan norma dengan perangkat nilai – moral luhur goyah, tergeser dan 

tergusur. Rem normatif yang menjadi direktiva diri dan kehidupan ’blong’ dan terciptalah 

proses erosi dan dehumanisasi, di mana martabat diri dan kodrat dirinya ’ dijual dan 

dikorbankan’ untuk kenikmatan, kesenangan dan kemudahan serta nilai tambah duniawi 

semata. Adopsi tren global yang melahirkan pemanfaatan teknologi dan informasi dengan 

serba cepat dan mudah, melahirkan pemujaan bahwa untuk penyelesaian masalah dapat 

secara instant telah menjadi gaya hidup sebagian besar remaja Indonesia saat ini. 

Muncullah generasi dan kehidupan masyarakat yang serba rasional, sekuler, materialistik, 

individualis – utilities dan kontras dengan sejumlah nilai-moral-norma luhur yang berlaku 

/ada/ baku. ( Winataputra dalam Budimansyah & Syam , 2006 :13 ).  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun 

istilah kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan 

metode alamiah dan dilakukan oleh orang/peneliti yang tertarik secara alamiah ( David 

Williams yang dikutip oleh  Moleong : 2007 : 5). 
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Metode deskriptif kualitatif  merupakan metode penelitian yang menekankan 

kepada usaha untuk memperoleh informasi mengenai status atau gejala pada saat 

penelitian, memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena dan lebih jauh 

menerangkan hubungan seta menarik makna dalam penelitian deskriftif kualitatif, 

fenomenologilah yang dijadikan landasan teoritis utama. Sedangkan yang lainnya 

diajdikan sebagai tambahan untuk melatarbelakangi teoritis penelitian kualitatif. Dalam 

pelaksanaannya, metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai interpretasi 

tentang arti data itu, akan tetapi meliputi analisa terhadap interpretasi tentang arti data itu, 

karena itulah maka dapat terjadi sebuah penyelidikan deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas hasil dan pembahasan penelitian ini. Untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian terlebih dahulu akan digambarkan berdasarkan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. : Bagaimanakah  integritas sosial remaja dalam kelompoknya ? 

Remaja di Universitas Muhammadiyah Purwokerto memiliki Integritas sosial yang baik, 

berdasarkan hasil wawancara, integarasi yang dijalin oleh mereka berdasarkan kepada 

kesamaan nasib, kesamaan kondisi dan kesamaan cita-cita, mereka memahami tugas 

masing-masing, adapun tugas-tugas remaja berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Mencapai kemerdekaan emosionil dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya, yang berarti bahwa bebas dari ketergantungan dari orang tua dan orang 

dewasa, serta mengembangkan kasih saying pada orang tua dan orang dewasa. 

b. Menerima jaminan dan kemerdekaan ekonomi, yaitu agar para pemuda  

merasa cakap untuk membuat suatu kehidupan mereka di masa yang akan datang, 

biasanya remaja pria namun seiring perkembangan zaman remaja putri juga sudah 

banyak bersikap mandiri demi kehidupannya. 

c. Memilih dan mempersiapkan untuk suatu pekerjaan, hal ini  

merupakan masa persiapan para remaja kira-kira di usia 18 tahun, dimana pada 

usia ini mereka sudah memiliki ketangkasan dan kekuatan untuk memperoleh 

pekerjaan. Persiapan dan perencanaan dalam mendapatkan pekerjaan bagi remaja 

adalah sesuatu yang sangat penting. 
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d. Mempersiapkan untuk kehidupan perkawinan dan keluarga,  

bertujuan untuk mengembangkan  sikap positif terhadap kehidupan keluarganya 

dan bagi anak perempuan adalah untuk memiliki pengetahuan-pengetahuan yang 

cukup tentang membangun, mengurus dan membina rumah tangga. 

e. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang  

perlu sebagai warga Negara,  Tujuannya adalah untuk mengetahui dan 

mengembangkan konsep-konsep hukum, politik, pemerintahan, geografi, bakat 

manusia dan lembaga-lembaga sosial. Dalam masyarakat modern keterampilan 

berbahasa sangatlah penting, para remaja mempunyai perbedaan individu dalam 

perkembangan mental menunjukkan prinsip-prinsip dalam : 

- Memperoleh bahasa dan pengertian-pengertian 

- Memperoleh konsep-konsep 

- Minat dan motivasi 

 

2. Faktor-faktor apa saja yang bisa memperkuat  integritas sosial remaja dalam 

kelompoknya? 

Berdasarkan hasil penelitian yang bisa memperkuat integritas sosial remaja di 

dalam kelompoknya adalah : 

a. Motivasional. Adanya pengarahan untuk melakukan sesuatu ; memberi 

pengarahan, dorongan, kepercayaan dan keyakinan kepada mereka. 

b. Dereksional. Adanya kesadaran atas kemampuan dan memberikan arah gerak. 

c. Konsultasional. Menampung dan membantu memecahkan masalah yang timbul 

dalam suatu proses pendidikan konsultasi. 

d. Instruksional. Memberikan tugas dan kewajiban untuk berkembangnya tanggung 

jawab. 

e. Stimulasional. Memberikan rangsangan untuk berkembangnya kreativitas. 

f. Simulasional. Memberikan kesempatan untuk berdiri sendiri. 

Sesuai dengan perkembangan jiwa atas dasar kepentingan, maka semua bentuk 

kegiatan harus dapat memberi kesempatan seluas-luasnya kepada anggota untuk 

melaksanakan “dari, oleh dan untuk anggota dengan bimbingan pemimpin”. Tegasnya 

bahwa Anggota diberi kesempatan merencanakan, melaksanakan dan menilai kegiatan 

yang diinginkan dengan pengarahan, bimbingan dan pengawasan pemimpin yang 



SEMINAR NASIONAL :                                                 ISSN: 2598-6384 

Pembentukan Karakter dan Moralitas bagi Generasi Muda  

yang Berpedoman pada Nilai-nilai Pancasila serta Kearifan Lokal 

28 
 

bertanggung jawab atas berlangsungnya proses yang timbal balik. Seorang pemimpin 

memiliki tugas memotivasi anggotanya. Dalam setiap keterlibatannya dipersyaratkan : 

a. Adanya saling percaya. 

b. Adanya saling mengerti. 

c. Adanya kesediaan saling bekerja sama. 

d. Adanya kesediaan saling menghormati. 

Manusia adalah makhluk sosial (Hommo Homini Socious : Aristoteles), ada juga 

tokoh yang mengatakan bahwa manusia adalah serigala bagi manusia yang lain (Hommo 

Homini Lupus : Thomas Hobbes). Dalam suatu organisasi bahwa untuk terbentuknya 

kelompok yang baik menurut Teori Membership and Pressure Group ada 4 hal 

Membangun Integritas Sosial yaitu : 

a. Solidaritas, dikatakan oleh beliau bahwa setiap orang yang berada dalam suatu 

kumpulan, organisasi, atau komunitas harus memiliki sifat dan sikap solidaritas 

yang diawali dari saling mengenal. 

b. Komitmen Moral, setiap orang yang berada dalam organisasi tersebut memiliki 

tujuan yang sama tanpa pamrih, komitmen untuk memajukan organisasi tanpa 

memikirkan imbalan. Seperti sebuah istilah “INTEGRITAS 

MENGAKIBATKAN ORANG PERCAYA”. 

c. Konsensus, Setiap orang harus memiliki kesepakatan bersama untuk memajukan 

organisasi, yakin bahwa apa yang dilakukan pasti bermanfaat di masa yang akan 

datang (SIAPA MENANAM KEBAIKAN MAKA AKAN MENUAI 

KEBAIKAN PULA) begitu juga sebaliknya. 

d. Konflik, dalam arti ketidaksesuaian antara kenyataan (Dassein) dan harapan 

(Dassollen) diperlukan dalam sebuah organisasi agar saling mengenal, bukan 

justru karena ia akan mengakibatkan perpecahan. 

 

3. Integritas sosial kelompok remaja yang bagaimana yang dapat membentuk 

Civic Culture ? 

a. Orientasi politik mengikuti rumusan Parsons dan Shills, yaitu : 

1) Orientasi kognitif : pengetahuan tentang dan kepercayaan pada politik, 

peranan dan segala kewajibannya, serta input dan outputnya. 
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2) Orientasi Afektif : perasaan terhadap sistem politik; peranannya, para aktor 

dan penampilannya. 

3) Orientasi Evaluatif : keputusan dan pendapat tentang obyek-obyek politik 

yang secara tipikal melibatkan kombinasi standar nilai dan kriteria dengan 

informasi dan perasaan. (1990 : 16-17). 

b. Masyarakat majemuk dengan sifat dasar sebagai berikut : 

1) Terjadi segmentasi ke dalam bentuk kelompok-kelompok dan sering memiliki 

sub kebudayaan yang berbeda satu sama lain 

2) Memiliki struktur sosial yang terbagi ke dalam lembaga-lembaga yang 

bersifat nonkomplementer 

3) Kurang mengembangkan consensus diantara para anggotanya terhadap nilai-

nilai yang bersifat dasar 

4) Secara relatif sering kali mengalami konflik-konflik dintara kelompok yang 

satu dengan kelompok yang lain 

5) Secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling 

ketergantungan di dalam bidang ekonomi serta; 

6) Adanya dominasi politik oleh suatu kelompok atas kelompok-kelompok yang 

lain.   

   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat digambarkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Integritas sosial remaja dalam kelompoknya di Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto berupa komunitas-komunitas mahasiswa berdasarkan daerah asal, 

mereka mengintegrasikan diri dan memiliki visi sebagai berikut : 

a. Mencapai kemerdekaan emosionil dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya,  

b. Menerima jaminan dan kemerdekaan ekonomi  

c. Memilih dan mempersiapkan untuk suatu pekerjaan 

d. Mempersiapkan untuk kehidupan perkawinan dan keluarga,  

e. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang  

perlu sebagai warga Negara  
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2. Faktor-faktor yang bisa memperkuat  integritas sosial remaja dalam kelompoknya 

a. Motivasional. Adanya pengarahan untuk melakukan sesuatu ; memberi 

pengarahan, dorongan, kepercayaan dan keyakinan kepada mereka. 

b. Dereksional. Adanya kesadaran atas kemampuan dan memberikan arah gerak. 

c. Konsultasional. Menampung dan membantu memecahkan masalah yang timbul 

dalam suatu proses pendidikan konsultasi. 

d. Instruksional. Memberikan tugas dan kewajiban untuk berkembangnya tanggung 

jawab. 

e. Stimulasional. Memberikan rangsangan untuk berkembangnya kreativitas. 

f. Simulasional. Memberikan kesempatan untuk berdiri sendiri. 

3. Integritas sosial kelompok remaja yang dapat membentuk Civic Culture ini 

merupakan pengakuan atas potensi manusia yang memiliki rasa, karsa, dan karya 

secara sadar dan saling menghormati diantara pribadi masyarakat dan antar 

masyarakat. Dalam konteks ini budaya masyarakat yang diharapkan ada dalam 

pribadi individu adalah mahasiswa yang tidak hanya berdiri dan berbicara saja, 

maupun mahasiswa yang hanya diam terpaku, melainkan mahasiswa yang secara 

sadar siap terlibat dengan keberadaannya di masyarakat. 
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